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Absract: The purpose of research to improve the observation report writing skill through the application of 
cooperative learning model type Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC) on the five grade 
students of primary school of  Bekonang 02 at academic year 2016/2017. The form of this research grade 
classroom action research with last in three cycles. Each cycle consisth of four phases, they are planning, 
implementation, observation, and reflection. This research subject is five grade students of primary school and 
teachers of SD Negeri Bekonang 02 with counts as much as 28 students. The data collection techniques using 
observation, interview, test, and study of document. The data analysis techniques used are interactive analysis 
model which consist of three components they are data reduction, presenting data, and conclusion drawing. The 
conclusion of this research is implementation of cooperative learning model type Cooperative Integrated 
Reading And Composition (CIRC) could improve skill of writing observation report on the five grade students of 
primary school of Bekonang 02 at academic year 2016/2017.   
 
Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis laporan pengamatan melalui 
model pembelajaran kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC) pada siswa kelas 
V SD Negeri Bekonang 02 tahun ajaran 2016/2017. Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) 
yang dilaksanakan dalam tiga siklus.Tiap siklus terdiri dari 4 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
observasi, dan refleksi.Subjek penelitian ini adalah siswa  dan guru kelas V SD negeri Bekonang 02 dengan 
jumlah siswa 28. Tekik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, tes dan dokumen. Teknik 
analisis data menggunakan teknik analisis interaktif yang terdiri dari tiga komponen yaitu reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. Simpulan dari penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC) dapat meningkatkan keterampilan menulis 
laporan pengamatan siswa kelas V SD Negeri Bekonang 02 tahun ajaran 2016/2017. 
 
Kata Kunci: Keterampilan, Menulis Laporan Pengamatan,model pembelajaran kooperatif tipe Cooperative 
Integrated Reading And Composition (CIRC).  
 
 
Pembelajaran Bahasa Indonesia sangat pen-
ting dan perlu diajarkan sejak dini yaitu di-
mulai dari sekolah dasar sampai kejenjang 
yang lebih tinggi. Pembelajaran Bahasa In-
donesia di Sekolah Dasar (SD) bertujuan un-
tuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 
berkomunikasi maupun berinteraksi dengan 
Bahasa Indonesia yang baik dan benar baik 
itu secara lisan maupun tulisan melalui ber-
bagai latihan kegiatan berbahasa. Kegiatan 
pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah 
Dasar (SD) dimulai dari mempelajari kalimat 
minim, kalimat inti atau kalimat sederhana, 
kalimat tunggal di kelas rendah, kemudian 
meningkat mempelajari kalimat luas, kemu-
dian kalimat majemuk, kalimat transformasi 
sampai siswa dapat merangkai sebuah kali-
mat menjadi sebuah wacana yang sederhana. 
(Santosa,dkk,2009: 5.19). 
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia yang 
ada di Sekolah Dasar (SD) pada umumnya 
membekali empat macam  keterampilan ber-
bahasa bagi siswa yang harus dikuasai di-
antaranya yaitu 1) keterampilan mendengar-
kan; selanjutnya 2) keterampilan berbicara; 
3) keterampilan membaca; dan yang terakhir 
4) keterampilan menulis. 
Keterampilan mendengarkan dan kete-
rampilan membaca lebih bersifat reseptif ka-
rena siswa  lebih ditekankan pada kegiatan 
menerima informasi sedangkan keterampilan 
berbicara dan keterampilan menulis lebih 
bersifat produktif karena siswa lebih dite-
kankan pada kegiatan menghasilkan karya. 
Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dari 
keempat keterampilan berbahasa biasanya 
hanya difokuskan pada salah satu keteram-
pilan berbahasa yang telah ditetapkan de-
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ngan dipadukan dengan beberapa keteram-
pilan berbahasa. 
Salah satu keterampilan berbahasa da-
lam pembelajaran yang perlu difokuskan 
agar siswa mampu menuangkan gagasan, ide 
atau pikirannya adalah keterampilan menulis. 
Keterampilan menulis merupakan keteram-
pilan mendasar yang diperoleh secara tidak 
alami karena membutuhkan latihan-latihan 
untuk bisa menguasainya.  
Tidak dimilikinya kemampuan menulis 
yang memadai sejak dini, siswa akan menga-
lami kesulitan belajar dalam mata pelajaran 
lainnya karena melalui menulis siswa akan 
mendapatkan manfaat bagi perkembangan 
dan pertumbuhan daya nalar, sosial, dan 
emosionalnya. Oleh karena itu, pembelajaran 
menulis di sekolah mempunyai kedudukan 
yang sangat strategis dalam pendidikan dan 
pengajaran. Untuk melatih siswa agar te-
rampil menulis dengan baik, maka dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia guru perlu 
membimbing melalui proses menulis agar 
dapat memunculkan gagasan, mengembang-
kan gagasan yang telah dimiliki, membuat 
konsep (draft), merevisi, menyunting, kemu-
dian menulis karangan yang sesungguhnya.  
Saddhono dan Slamet (2013: 131) me-
nyatakan bahwa keterampilan menulis dapat 
diartikan sebagai suatu kemampuan me-
nuangkan buah pikiran ke dalam bahasa tulis 
melalui kalimat-kalimat yang dirangkai seca-
ra utuh, lengkap, dan jelas sehingga buah pi-
kiran tersebut dapat dikomunikasikan kepada 
pembaca secara berhasil. Keterampilan me-
nulis menuntut berbagai kemampuan dalam 
menggunakan pola-pola bahasa secara tertu-
lis untuk menggungkapkan suatu gagasan 
seperti kemampuan menggunakan unsur-un-
sur bahasa secara tepat, kemampuan meng-
organisasikan wacana dalam bentuk karang-
an, kemampuan menggunakan gaya bahasa 
yang tepat, pilhan kata serta yang lainnya. 
Solchan T.W. dkk (2014: 7.35) menyatakan 
bahwa tujuan akhir dari pembelajaran me-
nulis adalah agar siswa mampu untuk meng-
ekspresikan dan mengeneralisasikan sebuah 
pengetahuan maupun pengalaman serta ke-
mampuan yang dimiliki dalam bentuk tulis-
an. Salah satu bentuk tulisan yang diajarkan 
pada pembelajaran Bahasa Indonesia di Se-
kolah Dasar (SD) adalah tulisan eksposisi. 
Tulisan eksposisi berisi karangan yang me-
maparkan sejumlah pengetahuan atau in-
formasi. Bentuk tulisan eksposisi yang di-
ajarkan di Sekolah Dasar (SD) adalah tulisan 
teks laporan. Menulis teks laporan diajarkan 
pada jenjang Sekolah Dasar (SD) ketika sis-
wa berada di kelas V semester II pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia dengan kompe-
tensi dasar 8.2 menulis laporan pengama-
tan/kunjungan berdasarkan tahapan (catatan, 
konsep awal, perbaikan, final) dengan mem-
perhatikan penggunaan ejaan.   
Menulis laporan pada siswa Sekolah 
Dasar (SD) meliputi menulis laporan penga-
matan dan menulis laporan hasil kunjungan. 
Menulis laporan yang diajarkan di kelas V 
semester II didasarkan pada hal-hal yang di-
amati kemudian membuat catatan-catatan 
pokok yang akan dirangkai menjadi suatu 
karangan yang berbentuk laporan yang se-
derhana. Tulisan hasil pengamatan berisi ca-
tatan pokok seperti tema dari hal atau ke-
jadian yang diamati,tujuan dari hal atau ke-
jadian yang diamati,pelaksanaan hal atau ke-
jadian yang diamati,kegiatan dari hal atau 
kejadian yang diamati dan hasil yang dicapai 
dari hal atau kejadian yang diamati. Melalui 
langkah-langkah membuat laporan yang dila-
kukan seperti mengamati hal atau kejadian 
yang dialami maka siswa akan dilatih me-
nuangkan gagasan dari apa yang diamati 
maupun dialami dalam bentuk menulis lapo-
ran pengamatan. 
Berdasarkan hasil observasi dan wa-
wancara awal dengan guru maupun siswa di 
SD Negeri Bekonang 02 ditemukan adanya 
permasalahan dalam menulis laporan penga-
matan pada pembelajaran Bahasa Indonesia 
kelas V siswa SD Negeri Bekonang 2 yang 
masih rendah.  
        Permasalahan rendahnya siswa dalam 
keterampilan menulis laporan pengamatan di 
SD Negeri Bekonang 02 telah dikuatkan 
dengan hasil dari observasi dalam pembela-
jaran menulis ditemukan beberapa hal yang 
menyebabkan rendahnya keterampilan me-
nulis laporan yaitu 1) pembelajaran bahasa 
Indonesia khususnya menulis laporan penga-
matan terkesan membosankan bagi siswa; 2) 
pembelajaran yang terjadi masih berpusat pa-
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da guru; 3) belum digunakannya model mau-
pun media yang inovatif; 4) hasil belajar 
siswa kurang optimal.  
Selain itu, hasil wawancara terhadap 
guru kelas V SD Negeri Bekonang 2 yang 
menyatakan bahwa kegiatan menulis laporan 
pengamatan jarang dilakukan sehingga siswa 
masih mengalami kesulitan dalam menulis 
laporan terutama dalam penggunaan bahasa 
dan ejaan. Siswa masih sering mencampur-
adukan bahasa sehari-hari yang digunakan 
yaitu bahasa jawa dalam menulis laporan. 
Siswa juga masih kesulitan dalam penggu-
naan huruf kapital dan tanda baca yang tepat. 
Hal tersebut dibuktikan dari hasil pretest 
yang didapatkan bahwa dari 28 siswa yang 
memenuhi nilai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM = 70) hanya ada 21,43% (6 siswa) se-
mentara 78,57% (22 siswa) lain mempe-
roleh nilai dibawah KKM.  
Sehubungan dengan permasalahan ren-
dahnya keterampilan menulis laporan maka 
salah satu alternatif pemecahan masalah ter-
sebut adalah penggunaan model pembelaja-
ran yang tepat agar proses pembelajaran da-
pat menarik bagi siswa, siswa terlibat aktif 
dan menjadi pusat kegiatan pembelajaran di 
kelas. Salah satu model pembelajaran yang 
dapat mengaktifkan kegiatan belajar siswa di 
kelas adalah model pembelajaran kooperatif. 
Model pembelajaran kooperatif memiliki be-
berapa jenis yang salah satunya merupakan 
model pembelajaran kooperatif  tipe Coope-
rative Integrated Reading And Composition 
(CIRC). Model pembelajaran kooperatif tipe 
Cooperative Integrated Reading And Com-
position (CIRC) merupakan model pembe-
lajaran yang memberikan kesempatan bela-
jar kepada siswa melalui presentasi lang-
sung dari guru tentang keterampilan 
membaca dan menulis suatu teks seperti teks 
laporan pengamatan, siswa juga diberikan 
teknik menulis sebuah komposisi atau nas-
kah (Fathurrohman,2015: 79). Penilaian ke-
terampilan menulis laporan pengamatan pada 
penelitian ini terdiri dari lima aspek yaitu: 
aspek isi, aspek organisasi, aspek kosa kata, 
aspek pengembangan bahasa, dan aspek me-
kanik.  
Setiap aspek memiliki bobot nilai yang 
berbeda seperti aspek isi setiap deskriptor 
memiliki bobot nilai 7,5 dan  jika 4 deskrip-
tor terpenuhi maka skor maksimal 30, aspek 
organisasi setiap deskriptor memiliki bobot 
nilai 5 dan jika 4 deskriptor terpenuhi maka 
skor maksimal 20, aspek kosa kata memiliki 
bobot nilai 5 dan jika 4 deskriptor terpenuhi 
maka skor maksimal 20, aspek pengem-
bangan bahasa memiliki bobot nilai 6,25 dan 
jika 4 deskriptor terpenuhi maka skor maksi-
mal 25 dan aspek mekanik memiliki bobot 
nilai 1,25 dan jika 4 deskriptor terpenuhi 
maka skor maksimal 5. Hal ini disesusaikan 
karena komponen dalam aspek isi gagasan 
dan aspek pengembangan bahasa sebagai pe-
san, gagasan, atau informasi tulisan lebih di-
utamakan dari pada aspek pilihan bahasa, ta-
ta bahasa, dan ejaan serta tata tulis sebagai 
komponen kebahasaan untuk mengekspresi-
kan isi.  
 
 
METODE 
Penelitian tindakan kelas ini meng-
gunakan prosedur penelitian yang dilakukan 
melalui 3 siklus. Setiap siklus terdiri atas 
empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, 
observasi, dan refleksi. 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Ne-
geri Bekonang 02. Subjek penelitian ini ada-
lah siswa kelas V berjumlah 28 siswa, terdiri 
dari 15 siswa laki-laki dan 13 siswa perem-
puan. Penelitian dilaksanakan selama dela-
pan bulan yakni dari bulan Desember 2016 
sampai bulan Juli 2017 pada tahun ajaran 
2016/2017. 
Data yang digunakan dalam penelitian 
ini terdiri dari tiga data, antara lain: Data ke-
terampilan menulis laporan pengamatan sis-
wa yang diperoleh dengan tes,data aktifitas 
siswa pada proses pembelajaran menulis la-
poran pengamatan berlangsung,data tentang 
kinerja guru dalam menerapkan model pem-
belajaran kooperatif tipe Cooperative Inte-
grated Reading And Composition (CIRC) 
yang diperoleh dari observasi. 
Sumber data pada penelitian ini adalah 
sumber data primer dan sumber data sekun-
der. Sumber data primer diperoleh dari Siswa 
dan guru kelas V SD Negeri Bekonang 02 
dan proses pembelajaran di kelas. Sedangkan 
sumber data sekunder diperoleh dari doku-
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men yang berupa arsip seperti silabus, RPP 
Bahasa Indonesia kelas V SD Negeri Beko-
nang 02, foto pembelajaran bahasa Indonesia 
dan nilai pretest. 
Teknik yang digunakan untuk peng-
umpulan data meliputi wawancara, observa-
si, tes, dan dokumentasi. Teknik validitas da-
ta yang digunakan adalah teknik triangulasi 
teknik dan triangulasi sumber. Sedangkan 
teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah model analisa data inte-
raktif Miles dan Huberman yang terdiri dari 
tiga kegiatan yaitu, mereduksi data, penyaji-
an data, dan penarikan kesimpulan.  
 
 
HASIL 
Sebelum melaksanakan tindakan, pene-
liti melakukan kegiatan wawancara, observa-
si, dan memberikan tes pratindakan sehingga 
diperoleh kesimpulan bahwa hasil pretest 
tentang keterampilan menulis laporan peng-
amatan  menunjukkan dari 28 siswa yang 
memenuhi nilai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM = 70) hanya ada 21,43% (6 siswa) se-
mentara 78,57% (22 siswa) lain memperoleh 
nilai di bawah KKM.  
Hal tersebut dapat dibuktikan dari per-
sentase ketuntasan siswa sebesar 21,43%, a-
tau dengan kata lain 78,57% siswa belum 
mencapai KKM. Hasil selengkapnya nilai 
pratindakan dapat dilihat pada Tabel 1 be-
rikut: 
 
 
Tabel 1.Frekuensi Data Nilai Pratindakan 
Interval Nilai Frekuensi (fi) Persentase (%) 
25-33 1 3,57 
34-42 2 7,14 
43-51 7 25 
52-60 5 17,86 
61-69 7 25 
70-78 6 21,43 
Jumlah 28 100 
Nilai Rata-rata Kelas = 57,61 
Ketuntasan Klasikal = 21,43% 
 
 
 
 
 
Berdasarkan data di atas, sebagian be-
sar siswa belum mencapai KKM (≥70). Ana-
lisis hasil pratindakan menunjukkan bahwa 
siswa masih mengalami kesulitan dalam me-
nulis laporan pengamatan. 
Setelah menerapkan model pembelaja-
ran kooperatif tipe Cooperative Integrated 
Reading And Composition (CIRC) pada sik-
lus I, nilai keterampilan menulis laporan pe-
ngamatan mengalami peningkatan. Hasil se-
lengkapnya nilai keterampilan menulis lapo-
ran pengamatan pada siklus I dapat dilihat 
pada Tabel 2 berikut: 
 
Tabel 2. Frekuensi Data Nilai Siklus I 
Interval Nilai 
Frekuensi 
(fi) 
Persentase 
(%) 
30-39 3 10,71 
40-49 1 7,14 
50-59 6 17,86 
60-69 12 25 
70-79 7 25 
80-89 4 14,29 
Jumlah 28 100 
Nilai Rata-rata Kelas = 63,43 
Ketuntasan Klasikal = 39,29% 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketa-
hui nilai rata-rata kelas siklus I mengalami 
peningkatan jika dibandingkan dengan pra-
tindakan. Namun ketuntasan klasikal siswa 
belum mencapai target yang ditetapkan 
(80%). Pada siklus I sebagian besar siswa su-
dah bisa menulis laporan pengamatan. Akan 
tetapi masih ada siswa tertentu yang me-
ngalami kesulitan ketika menulis laporan pe-
ngamatan.  
Oleh karena itu, peneliti me-lanjutkan 
tindakan ke siklus berikutnya. Pada siklus II 
nilai keterampilan menulis laporan penga-
matan kembali mengalami peningkatan. Ke-
tuntasan klasikal siklus I sebesar 39,29% 
atau 11 siswa menjadi meningkat pada sik-
lus II menjadi sebesar 70,61% atau 17 siswa 
yang memenuhi nilai Ketercapaian Ketunta-
san Maksimal (KKM) dari 28 siswa. 
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Hasil selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 
3 berikut: 
 
Tabel 3. Frekuensi Data Nilai Siklus II 
Interval Nilai 
Frekuensi 
(fi) 
Persentase (%) 
40-49 3 10,71 
50-59 4 14,28 
60-69 4 12,28 
70-79 5 17,86 
80-89 8 28,57 
90-99 4 14,28 
Jumlah 28 100 
Nilai Rata-rata Kelas = 72,71 
Ketuntasan Klasikal = 60,71% 
 
      
Berdasarkan tabel di atas dapat dike-
tahui nilai rata-rata kelas siklus II mengalami 
peningkatan dibandingkan dengan siklus I. 
Akan tetapi, ketuntasan klasikal siswa belum 
mencapai target yang ditetapkan (80%). Pada 
siklus II sebagian besar siswa sudah bisa me-
nulis laporan pengamatan. Akan tetapi masih 
ada siswa tertentu yang mengalami kesulitan 
ketika menulis laporan pengamatan. Oleh ka-
rena itu, peneliti melanjutkan tindakan ke 
sik-lus III.  
Perolehan nilai keterampilan menulis 
laporan pengamatan pada siklus III sebanyak 
4 siswa atau 14,28% mendapat nilai ≤70 se-
hingga belum mencapai KKM. Sedangkan 
nilai rata-rata menulis laporan pengamatan 
pada siklus III adalah 80,57. Data tersebut 
dapat di-lihat pada tabel 4 berikut:  
 
Tabel 4. Frekuensi Data Nilai Siklus III 
Interval Nilai 
Frekuensi 
(fi) 
Persentase (%) 
50-59 3 10,71 
60-69 1 3,57 
70-79 6 21,43 
80-89 12 42,86 
90-99 6 21,43 
Jumlah 28 100 
Nilai Rata-rata Kelas = 80,57 
Ketuntasan Klasikal = 85,71% 
 
Berdasarkan tabel 4 di atas, dapat dike-
tahui bahwa sebagian besar siswa sudah 
mendapat nilai ≥70 dengan nilai rata-rata ke-
las 80,32. Ketuntasan klasikalnya juga sudah 
melampaui indikator kinerja yang ditetapkan. 
Hal ini menunjukkan bahwa siswa sudah ter-
ampil menulis laporan pengamatan. Oleh ka-
rena itu, penelitian mengakhiri tindakan pada 
siklus III.  
 
PEMBAHASAN 
    Berdasarkan hasil wawancara, ob-
servasi, dan uji pratindakan dapat diketahui 
bahwa keterampilan menulis laporan pe-
ngamatan di SD Negeri Bekonang 02 masih 
rendah. Rendahnya keterampilan menulis 
laporan pengamatan tersebut disebabkan ka-
rena siswa kebingungan dalam menuliskan 
ide ke dalam bentuk tulisan. 
    Setelah menerapkan model pembe-
lajaran kooperatif tipe Cooperative Integra-
ted Reading And Composition (CIRC) dalam 
pembelajaran, nilai keterampilan menulis la-
poran pengamatan serta kualitas proses pem-
belajaran siswa mengalami peningkatan pada 
setiap siklusnya. Peningkatan ini disebabkan 
oleh kinerja guru yang meningkat dapat me-
ningkatkan aktivitas siswa saat pembelajaran 
yang akan berpengaruh pada peningkatan ni-
lai keterampilan menulis laporan pengama-
tan. Selain itu, juga disebabkan adanya per-
baikan dari setiap siklus, kekurangan yang 
masih ditemukan pada siklus satu diperbaki 
pada siklus berikutnya.  
Peningkatan keterampilan menulis la-
poran pengamatan yang terjadi sesuai dengan 
penerapan model pembelajaran kooperatif ti-
pe Cooperative Integrated Reading And Co-
mposition (CIRC). Melalui model pembela-
jaran kooperatif tipe Cooperative Inte-grated 
Reading And Composition (CIRC) tidak 
hanya saja meningatkan keterampilan me-
nulis laporan pengamatan, namun juga me-
ningkatkan aktivitas siswa, kinerja guru di 
setiap siklusnya.   
 
Peningkatan tersebut secara rinci dapat 
dilihat pada Tabel 5 berikut ini: 
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Tabel 5. Perbandingan Hasil Pratindakan, 
Siklus I, dan Siklus II 
Keterangan 
Pra 
Siklus 
Siklus I 
Siklus 
II 
Siklus 
III 
Nilai 
Terendah 25 30 40 
50 
Nilai 
Tertinggi 77 89 94 
 
97 
Nilai Rata-
rata 57,61 63,43 72,71 
 
80,57 
Ketuntasan 
(%) 21,43 39,29 60,71 
 
85,71 
 
 
Berdasarkan tabel 5 di atas dapat di-
ketahui bahwa ketuntasan siswa mengalami 
peningkatan dari setiap siklusnya. Pada saat 
prasiklus ke siklus 1 mengalami peningkatan 
sebesar 17,86% dan pada saat siklus I  ke 
siklus II juga mengalami peningkatan sebe-
sar 21,43%. Siklus II ke siklus III mengalami 
peningkatan sebesar 25%. Peningkatan kete-
rampilan menuls laporan pengamatan dapat 
terjadi dari setiap siklusnya disebabkan ka-
rena adanya perbaikan kekurangan-keku-
rangan yang ditemukan pada saat tindakan 
dilaksanakan.  
 Guru telah mampu menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe Cooperative In-
tegrated Reading And Composition (CIRC) 
dengan langkah-langkah yang tepat dan urut. 
Terdapatnya perbaikan tersebut menunjuk-
kan hasil setiap siklusnya mengalami pening-
katan. Hal ini menunjukkan bahwa secara 
umum siswa sudah dapat menulis laporan 
pengamatan. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan 
karya Rakhmawati (2015). Hasil penelitian 
ini jika dikaitkan dengan penelitian tersebut, 
maka tindakan yang diberikan sama dengan 
menggunakan model pembelajaran koopera-
tif tipe Cooperative Integrated Reading And 
Composition (CIRC). Permasalahan dalam 
penelitian tersebut adalah meningkatkan ke-
terampilan menulis narasi pada siswa kelas 
IV SD N I Logandu Kebumen tahun ajaran 
2014/2015. Hasil akhirnya menunjukkan ke-
tuntasan klasikal sebesar 85,19%. Dengan 
demikian model menggunakan model pem-
belajaran kooperatif tipe Cooperative Inte-
grated Reading And Composition (CIRC) da-
pat digunakan pada permasalahan lain pada 
mata pelajaran Bahasa Indonesia. 
Selain itu, penelitian ini sejalan juga 
dengan penelitian karya Damaryanti (2015) 
memiliki tujuan untuk mengatasi permasa-
lahan yang sama yaitu untuk meningkatkan 
keterampilan menulis laporan pengamatan 
siswa. Hasil penelitian Damaryanti menyim-
pulkan bahwa model Six Thinking Hats dapat 
meningkatkan kualitas proses pembelajaran 
dan kualitas hasil pembelajaran menulis la-
poran pengamatan. Hal ini dapat dilihat pada 
rerata kelas dan ketuntasan klasikal pada ha-
sil akhir siklus II sebesar 89,75% atau 35 
siswa yang mencapai KKM dari 39 siswa. 
Penelitian ini menunjukkan hasil yang sama 
dengan penelitian tersebut bahwa menulis la-
poran pengamatan dapat meningkat melalui 
Six Thinking Hats sedangkan dalam peneli-
tian ini menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Cooperative Integrated Rea-
ding And Composition (CIRC).  
Hasil penelitian ini jika dibandingkan 
dengan dua penelitian di atas, maka peneliti-
an ini memiliki tujuan ataupun cara yang 
sama dalam mengatasi permasalahan dalam 
penelitian ini. Dari pembahasan di atas mem-
buktikan bahwa  penelitian yang telah dilak-
sanakan dalam tiga siklus melalui model 
kooperatif tipe Cooperative Integrated Rea-
ding And Composition (CIRC) dapat me-
ningkatkan keterampilan menulis laporan pe-
ngamatan dan kualitas pembelajaran pada 
siswa kelas V SD Negeri Bekonang 02 tahun 
ajaran 2016/2017. 
 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas (PTK) yang telah dilaksanakan dalam 
tiga siklus melalui model pembelajaran koo-
peratif tipe Cooperative Integrated Reading 
And Composition (CIRC) dapat disimpulkan 
bahwa melalui model pembelajaran koopera-
tif tipe Cooperative Integrated Reading And 
Composition (CIRC) dapat meningkatkan 
keterampilan menulis laporan pengamatan 
serta kualitas pembelajarannya pada siswa 
kelas V SD Negeri Bekonang 02 tahun pela-
jaran 2016/2017 dengan ketuntasan klasi-
kalnya sebesar 85,71% atau 24 siswa mem-
peroleh nilai sesuai KKM ( ≥70). 
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